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6.1 Kesimpulan 

BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Bedasarkan studi yang sudah dilakukan mulai dari pengambilan data lapagangan, pengolahan 

data, sampai dengan analisis dengan geostudio dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Bedasarkan analisa daya dukung – pernurunan dari pondasi dangkal pada kondisi tanah 

tak jenuh dan jenuh sempurna dengan profil tanah lanau dan pasir menggunakan model 

FE(finite element). Analisis menunjukkan bahwa matrix suction yang diperoleh dari 

SWCC memiliki pengaruh signifikan terhadap daya dukung pada model unsaturated. 

Selain itu, dapat dipahami bahwa model pada kondisi tak jenuh memiliki nilai daya 

dukung yang lebih tinggi daripada model jenuh sempurna. 

2. Hasil analisa ukuran diameter pondasi – daya dukung pada kondisi tanah tak jenuh dan 

jenuh sempurna dengan variasi kedalaman muka air: 0 meter, 1 meter, 2 meter, 4 meter 

dan 8 meter menggunakan model FE(finite element). Daya dukung pondasi dangkal 

pada analisa tak jenuh memiliki daya dukung yang lebih besar kira kira 18%, 17% dan 44%  

dibandingkan dengan pondasi analisa jenuh sempurna yang masing-masing berdiamter 0.5 

m, 1 m dan 2 m dengan rata-rata peningkatan 26.3%.  Pondasi dengan peningkatan ukuran 

diameter dari 0.5 meter ke 1 meter akan mengingkat daya dukung tanah sebesar 202 % dan 

ukuran dari 1 meter ke 2 meter akan meningkatkan daya dukung 214%. 

3. Hasil analisa kedalaman muka air tanah – daya dukung pada kondisi tak jenuh dengan 

variasi ukuran diameter pondasi 0.5 meter , 1 meter dan 2 meter menggunakan model 

FE(finite element). Analisis memnunjukkan penurunan muka air tanah pada kedalaman 

0 meter sampai 4 meter dampak yang signifikan pada kenaikan daya dukung, setelah 

kedalman 4 meter kenaikan daya dukung tidak lagi signifikan. 
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6.2 Saran 

 
Dari penelitian ini disarankan sebagai berikut: 

 
1. Perlu adanya pengambilan sampel tanah untuk kedalaman tanah 2 meter yang jenis 

tanah lanau. 

2. Penggunaan jenis tanah seharusnya diambil dari hasil pengujian core drill (Boring) 

agar profil tanahnya sesuai di lapangan 

3. Perlu penelitian nilai daya dukung dengan profil tanah lain 
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